BAB |11
KEGIATAN DZIKIR DAN MUJAHADAH DI PONDOK PESANTREN
DARUS SALAM JEPARA

3.1 Gambaran Umum Pondok Pesantren Darus Salam Jepara

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan agamgarmekyali
sebagai tokoh sentralnya dan masjid sebagai pesabalganya. Sejalan
dengan itu, panggilan yang mendorokgai mengajarkan pengetahuan
agamanya kepada santri adalah rasa wajib berbgdéida Allah SWT. Begitu
pula halnya dorongan yang menggerakkan hati parai séalam menuntut
ilmu.! Kuntowijoyo mengatakan salah satu kelebihan yandlii pesantren
adalah semangat untuk mandiri. la mendefinisikamdairian sebagai
potensi untuk mengorganisir dirinya, merealisasilser daya lokal dan rakyat
sebagai pelaku utama dan mengambil manfaat terbesar usaha
pembangunan. Semangat kemandirian ini ditanamkda gdai santri, sikap
ini perlu ditanamkan sejak memasuki pesantren saatri tidakshockketika
menghadapi dunia luar dalam era globalisasi ini.

Dewasa ini terjadi kecenderungan untuk memperluagsi pesantren
tidak hanya sebagai lembaga agama, melainkan sdbadsmga sosial. Tugas
yang diembanya tidak hanya soal-soal agama, tetepambah ke soal-soal
kemasyarakatan. Tugas sosial ini semula mungkityahgebagai pekerjaan

sampingan. Tapi jika diperhatikan lebih seksam&epgaan sosial ini justru

! Dawam Raharjogp.cit,h 82
2 Kontowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Ak&andung: Mizan, 1996, h 249
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akan memperbesar dan mempermudah gerak usaharpe3afigas sosial-
kemasyarakatan pesantren tidak akan mengurangi ook tugas
keagamaanya, karena dapat berupa penjabaran iliakhidup keagamaan
bagi kemaslahatan masyarakat luas. Dengan tugastisiep pesantren akan
jadi milik bersama, didukung dan dipelihara oletlakgan yang lebih luas
serta akan berkesempatan melihat pelaksanaanhidigp keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan fungsi seperti iesgmtren diharapkan peka
dan menanggapi persoalan-persoalan kemasyaraksgparti: menciptakan
kehidupan yang sehat jasmani maupun rohani, mesigaamiskinan,
menekan angka pengangguran dan kebodohan, darasstzédg

Berkaitan dengan tempat penelitian penulis yaitnde& Pesantren
Darus Salam JeparRenulis mengawali dari nama pondok pesantrenugrsb
sebagai mana informasi yang telah penulis himpun mengasuh, Pondok
pesantren Darus salam Jepara diambil dari dua yaita, “Daarun dan
Salaamuiy Daarun yang artinya rumah atau tempat sedangBataamun
artinya keselamatan, jadi kedua kata tersebut &eligabung mempunyai arti
"rumah atau tempat keselamatandjeh karena itu Pondok pesantren Darus
salam Jepara secara khusus mempunyai harapan agarsantri yang
bermukim kelak mendapatkan kebahagiaan di dunia aldmrat, hal ini
sebagai bentuktafa’'ulan kapada para alim, ulama’ dahulu yang telah
mendirikan pondok pesantren dengan susah payamggahmenjadi besar

dan megah, mereka setiap mendirikan pondok pesantempunyai corak

¥ M.Dawam Rahardjogp.cit,h 13
*Ibid, h 18
® Wawancara dengan KH.Abul Ghofur (pengasuh pondakygal 13 Nopember, 2013
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khusus disalah satu bidang ilmu, karena sebagaiebgndan bekal diri.
Dengan demikian pendirian Pondok pesantren Datams#epara mempunyai
tujuan kebahagiaan di dunia dan akhirat bagi yaegumtut ilmu. Pondok
tersebut terletak di desa Kendeng Sidi Alit salatusdesa di wilayah
Kecamatan Welahan Kabupaten Jepaerjetak 5 km dari arah kecamatan,
21 km utara ke arah kota Jepara, dan 65 km ddni setatan Propinsi Jawa
Tengah. Pondok Pesantren Darus Salam Jepara didialeh seorangyai
bernama Abdul Ghofur asli orang Jepara. Adapun asbatilayah desa

kendeng sidi alit adalah sebagai berikut:

1. Sebelah utara : Desa Sidi Gede

2. Sebelah timur : Desa Kalpucang kulon
3. Sebelah selatan : Desa Gidangngelo

4. Sebelah barat : Desa Guwo sobokerto

Pondok pesantren Darus Salam Jepara yang kebeyaddardesa
Kendeng Sidi alit kecamatan welahan, kabupatenrdepampatnya strategis
dan mudah dijangkau alat transportasi sehingga mudiketahui orang.
Pondok pesantren Darus Salam Jepara berdiri deta$ seluas satu hektar,

dengan kapasitas penghuni kurang lebih delapanhpahang’ Komplek

® Kabupaten Jepara terletak di tengah timur laupiRsd Jawa Tengah dan dilalui jalan
Pantai Utara Jawa (Jalur Pantura), terletak pada §aordinat 110.9'48,02" — 110.58'37,40”
Bujur Timur dan 5.43'20,67" — 6.47'25,83" Lintangel&tan. Laut Jawa terletak disebelah
utaranya, secara umum kondisi tanahnya berdatareiah dengan ketinggian wilayah maksimum
kurang lebih 1.301 meter di atas permukaan air ladapun batas- batasnya antara lain: Sebelah
Utara: Laut Jawa, Sebelah Timur: Kabupaten Kudabglh Selatan: Kabupaten Demak, Sebelah
Barat : Laut Jawa. Secara administratif Kabupaggath memiliki 16 kecamatan, 194 desa, serta
memiliki luas wilayah meliputi 1.004,16 kr&umber : Profil Daerah Kabupaten Jepara Tahun
2008, http://www.jeparakab.go.id/.

" Wawancara dengan KH. Abdul Ghofur (Pengasuh Pesgnipada tanggal 27
Nopember 2012
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gedung Pondok Pesantren Darus Salam Jepara mékoitir, gedung utama
dua lantai, bagian atas untuk kamar tidur dan Ibabewah untuk kegiatan
belajar, musholla, aula, ruang berkunjung tamu,aggdpenyimpan beras,

ruang dapur, dan pos keamanan.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan Dzikir dan Mujahadah di Pondok Pesantren

Darus Salam Jepar a Sebagai Upaya Penyembuhan Stres

Pondok pesantren Darus salam mulai mengadakant&egiaikir dan
mujahadah pada pertengahan tahun 2008, walaupakspebkannya, sudah
ditetapkan setiap malagum’at wage hingga sekarang, akan tetapi dalam
perjalanannya pernah terjadi perubahan. Hal inardikakan dari keluarga
pasien dan masyarakat umum ada yang mengusulkakspabannya hari
Ahad kliwon ada juga senin wage, akhirnya disepakati bersaatam Jum’at
wage® Pondok Pesantren Darus Salam Jepara mengawathkiga di dunia
pengobatan dan rehabilitasi pada tahun 2009, rdbdarawal dari sebuah
keluarga Salatiga yang datang ke Pondok Pesantaars[3alam Jepara untuk
silaturahim, mereka berkonsultasi terkait masaladngy telah dialami
saudaranya tersebut, setelah melalui dialog, mumygdwakhirnya pengasuh
menaganjurkan untuk betempat di pondok, setelalalmalsaha-usaha yang
dilakukan pengasuh akhirnya pasien tersebut semdbautn,pengalaman ini
akhirnya masyarakat mulai mengenal Pondok Pesabaens Salam Jepara
karena anugerah Tuhan yang diberikan kepada pdmdpeesupa kemampuan

dalam membantu menyembuhkan penyakit stres, kgvesgn yang sakit

8 Wawancara dengan KH. Abdul Ghofur pada tandgaNopember 2012
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adalah seorang tokoh agama akhirnya banyak masyayakg berikhtiar
kesand.

Dua tahun sudah pengasuh memberikan pelayananngarbkepada
pasien, selanjutnya satu tahun kemudian pengasuumaian ibadah haji
bersama isteri, setiba dari tanah suci ternyatakenbanyak lagi masyarakat
yang berikhtiar untuk berobat, atau hanya sekedimkiberkonsultasi, mereka
datang dengan keluhan berbagi macam penyakit lsik maupun psikis,
sehingga semakin bertambah pasien yang datang batokat dan tinggal di
pondok, hal ini terjadi pada tahun 2040.

1) Pelaksanaan Dzikir dan Mujahadah di Pondok Pesaridaaus Salam

Jepara

Secara umum kegiatan dzikir dan mujahadah di Popéskntren
Darus salam Jepara terbagi menjadi tiga bagian:yeggiatan dzikir dan
mujahdah harian, kegiatan dzikir dan mujahdah miaggdan kegiatan
dzikir dan mujahadah bulanan, dalam penyampaiarermdgtikir dan
mujahadah menurut hemat penulis terbagi menjadi daaam bagian
pertama materi dalam dzikir dan mujahadakedua materi dalam
pengajian itu sendiri.

Pertama kegiatan harian, kegiatan ini bisa dikatakan gaba
kegiatan yang paling penting dan menunjang dalaosgsr pemberian
bantuan karena berkaitan langsung dengan pasiensggiang mengalami

masalah kejiwaan atau pun yang mengalami masaksik. fPasien

°® Wawancara dengan Bpk KH Abdul Ghofur pada tandilNopember 2012
% \wawancara dengan Bpk KH Abdul Ghofur pada tangfalOktober 2012
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mengawali dengan berkonsultasi, mengutarakan niessdasalah yang
sedang dialami. pengasuh pondok dalam melakukapitédak hanya
dengan bimbingan tetapi juga dengan psikoterapgdmaan.melalui
pendekatan dzikir dan mujahaghoses terapi dilakukan kapagasien
yang sedang mengalami stres. Materinya meliputkigzshalat sunah,
serta mendengarkan nasihat-nasihat agama yangkhlekn secara terus-
menerus, pengasuh mempunyai harapan dengan paraaikir tersebut
pasien nantinya menemukan ketenangan jiwa, sefg@jutmemiliki
amaliah baik dan mampu menerapkan pada kehidubani-$eari.

Proses ini sebagai awal pintu masuk pasien untokbké pada
tahap normal. Pasien akan merasakan nikmatnyaikierdizlam arti dapat
menjalani dzikir dengan penuh kesadaran dan kes&hlajenjang waktu
pemberian bimbingan dan terapi agama berbeda-tedantung pada
tingkat masalahannya, bagi pasien yang memilki faasangan waktu
yang diperlukan tidak terlalu lama, hanya bebenapa@ggu, sedangkan
bagi pasien yang memilki masalah berat waktu yamgtahkan mulai dari
bulanan bahkan sampai tahuniedua,kegiatan mingguan yaitu kegiatan
dzikir dan mujahadah yang dilakukan satu kali w@halaeminggu,
pesertanya meliputi keluarga pasien dan masyarsddatarnya, materi
yang diberikan berupa pembacaan sifasin dan Tahlil selain itu ada
kajian kajian kitab-kitab klasik seperfiafsir Ibriz Ketiga kegiatan
bulanan, yaitu kegiatan yang diadakan satu buldwliseyang tidak

menjadi fokus dalam terapi penyembuhan stres alsapit sebagai
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penunjang dalam proses bimbingan bagi masyarakarseimum, agar
memiliki bekal dalam menjalani hidup, kegiatan imeliputi serta
pembacaan kitab klasik seperti kithafsir Jalalain

Pasien yang dinyatakan sudah sembuh boleh dibav@ngu
keluarganya bila pasien tersebut telah benar-beeesisa tenang batinnya,
tumbuh kesadaran dalam bersikap sesuai dengantpboge agama yang
dimilikinya dan sesuai dengan peraturan yang berl&edepan harapan
nya pasien bisa melupakan masa lalu yang kelansid@nmenyongsong
masa depan yang lebih baik. dzikir dan mujahatiaRondok Pesantren
Darus Salam Jepara dilaksanakan setiap kali adat@agpengajian dan
terapi, karena setiap ada pengajian maupun tekan diawali terlebih
dahulu dengan dzikir dan mujahadah.

2) Metode Dzikir dan Mujahadah di Pondok Pesantreu®&alam Jepara

Berdasarkan hasil wawancardengan Abdul Ghofur selaku
pengasuh pondok, metode dzikir dan mujahadah y@egapkan dalam
penyembuhan stres sebagaimana beriRettama, metode langsung
pengasuh melakukan metode secara langsung (bemai&p) dengan
pasien. Penagsuh menggunakan beberapa teknik ditanunikasi
langsung seperti, dengan percakapan pribadi, yp&ngasuh berdialog
langsung dengan pihak pasiéfedua,dengan metode ceramah, metode
ini dipakai pengasuh sebagai penunjang dalam mentiierbingan bagi

pasien masyarakat secara umum. Pengasuh menyamsilsa ceramah

' Wawancara dengan Abdul Ghofur (Pengasuh Pesaftaeus salam Jepara) pada
tanggal 21 Oktober 2012
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yang berkaitan dengan ajaran agama Islam, penuéBhah metode
ceramah yang diterapkan pengasuh sudah cukup merradiani terlihat
dari minat yang besar dari pasien maupun masyassiatar, sehingga
akan memberi dampak positif pasien, harapan laaahdagar pasien dan
masyarakat mendapatkan ketenangan batin, hal kai fnateri yang
disampaikan dapat diserap dan dipahami dengan d&hingga pasien
menjadi semangat dalam menjalani kehidupan, sepaedah pribadi dan
ibadah sosial, bagi pasien yang bertempat di kdwmplgondok akan
menjadi semangat mengikuti bimbingan.

Selain itu pengasuh juga melakukan bimbingan deapiteAgama
dengan datang langsung kerumah pasien, biasanyatdegni atas
pemintaan dari keluarga pasien yang tidak bertemip@bndok, pengasuh
berdialog terlebih dahulu kepada pasi&®dua dengan berkonsultasi,
pengasuh memberi kesempatan bagi pasien maupunarakasty untuk
berkonslutasi setelah acara dzikir dan mujahdahesagl mereka
mengutarakan masalah-masalah yang sedang dihadapi,dari masalah
rumah tangga, masalah pribadi, masalah ekonomglatasosial, maupun
masalah lain, jumlahnya tidak terbatas, pengasgé fouelayani konsultasi
diluar kegiatan ceramah, hampir setiap hari adeepamngsowanmereka
mengutarakan problem yang sedang dihadapi, par@npgasng sowan dan
berkonsultasi mempunyai harapan akan mendapatkasi gang terbaik.

Pasien merasa lega ketika masalah yang dikondatasitu

mendapatkan jalan keluar. Pondok Pesantren DatasmSa&para memiliki
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dua macam pelayanan kosultaBertama pasien datang ke pondok dan
dipersilakan menunggu diruang tamu umum yang sudiskdiakan,
proses seperti ini biasanya konsultasi kaitan demgasalah yang sifatnya
umum dan ringanKedua, pasien datang ke pondok untuk berkonsultasi
terkait masalah sangat berat dan sifatnya rahasiak kategori yang
kedua ini pengasuh mempersilakan pasien tersetarpiat khusus yang
sudah disediakan. pengasuh memposisikan pasiemyasebarter dalam
proses bimbingan sehingga pasien akan berceritwaséerbuka hal ini
menurut pengasuh akan mempermudah dalam membantgurae
masalah? Adapun untuk konteks penyembuhan stres pengasoiiaha
menggunakan metode langsung karena dianggap selaagajiang efektif.
Materi Dzikir dan Mujahadah di Pondok PesantreruB&alam Jepara
Pengasuh menjadikan dzikir dan mujahdah sebaganaamntuk
terapi dan dakwah, karena didalamnya bermuatanr weai dzikir yang
dilakukan adakalanya secakdafi, maupunjalli, selain materi-materi
dzikir ada pengajian seperti figih, akhlak dan hidu kegiatan ini
bertujuan untuk membuka cakrawala pengetahuan madelapaun
rangkaiaan dalam acara dzikir dan mujahadah sebagiferikupertama
dzikir dan mujahadah di pemimpin oleh pengasuh aendjbantu istri
serta pasien yang sudah sembuh yang berkeingin@ak umengabdi di
pondok. Kedua peserta dzikir dan mujahadah ini meliputi masyarak

umum dan pasien dan keluarganya. setelah acara delksai sebagian

2\Wawancara dengan Abdul Ghofur (Pengasuh Pondallg fanggal 25 April 2013
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dari pasien dan masyarakat umum menyempatkanrdirkiberkonsultasi
terkait masalah sosial-agama, lebih-lebih kelugasen yang mempunyai
saudara yang mengalami stres, konsultsi tersetiak thanya dilakukan
setelah acara dzikir dan mujahadah tetapi jugaadilcara tersebut,
mereka sangat antusias mengikuti dzikir dan muglatengan harapan
mendapatkan pencerahan dan mendapatkan solusiatiegizikir dan
mujahadah ini diikuti berbagai kalangan usia maupuaiesi, diantaranya
kalangan ibu-ibu, bapak-bapak, dan juga remajdepr@pun bermacam-
macam seperti guru, swasta, petani, ibu rumah tangg

Peserta yang mengikuti dzikir dan mujahadah begthnudelapan
puluh orang, jumlah tersebut terkadang bertambakenta diharapkan
mengikuti pengajian sampai selesai. Semua kegdigir dan mujahadah
bertempat di Pondok Pesantren Darus Salam Jepargemai waktu nya
bermacam-macam sesuai dengan jadwal nya seperiat&egdzikir
mujahdah bulanan, kegiatan ini dilaksanakan selsgali setiap malam
jum’at wage atau kliwon, dengan tujuan pasien bgmgambil manfaat,
materi dzikir dan mujahadah. Menurut pengasuh, idzikak hanya
dilakukan secara formal tetapi bisa dilakukan petiaat, kapan saja dan
dimana saja, dengan berdzikir harapanya dapat rtantthidup dari
Tuhannya, berikutnya dzikir dan mujahadah minggyaitu kegiatan
dzikir dan mujahadah, kegiatan ini dilakukan segginsekali, setiap hari
minggu peserta pengajian mingguan ini meliputiitw-di sekitar Pondok

pesantren, materi yang diberikan berupa pembad&esin dan Tahlil
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selain itu ada kajian kajian kitab-kitab klasik edgpTafsir Ibriz Kedua
dzikir dan mujahdah harian, kegiatan terbilang mmplpenting karena
didalam nya ada terapi bimbingan dan psikoterapiamg unruk
menunjang proses pemberian bantuan yang berkatagsung dengan
klien yang sedang mengalami gangguan kejiwaan gian yang
mengalami masalah fisik. Mengenai waktu pelaksanaaapi Agama
yang sifat nya harian dilakukan tiga kali dalamasekaitu pagi, sore, dan
malam?®

Adapun kegiatan dzikir dan mujahadah dalam rangkpéngajian
yang bertujuan sebagai penunjang meliputi pembak#tab-kitab klasik
seperti: Tafsir Jalalain Tafsir Al-ibrizz Managib Jawahirul Maani
sedangkan materi dzikir dan mujahadah sebagaibintbingan terapi
Agama adalah: Sholawat, dan Pembacaan sebagian sdeat-surat
didalam Al-Quran seperti: AyaKursi, SuratYasin SuratNasyr, Al-fil,
Al-Qodr, dan suratAt-Taubah ayat 128, pembacaaAsmaul Khusna
pelaksanaan terapi Agama yang sifat nya hariakuktn tiga kali dalam

sehari yaitu pagi, sore, dan mal&m.

3.3 Faktor-faktor Penyebab Stres
Penulis memandang penyebab stres di Pondok Pas&dras Salam
Jepara setidaknya dipengaruhi oleh dua faktor yaktor internal dan faktor

eksternal.

3 \Wawancara dengan Abdul Ghofur (Pengasuh Pondala fanggal 3 April 2013
Wawancara dengan Abdul Ghofur (Pengasuh Pondalla fanggal 3 April 2013
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1. Faktor Internal
a. Keluarga

Menurut analisis penulis, bahwa keluarga merupaladath satu
pilar utama dalam kehidupan mereka yang melipuakasuami istri
harus mendapatkan perhatian dan kasih sayangedans. Semua ini
bisa terwujud dalam lingkungan keluarga, manakaeciftanya
keharmonisan dalam keluarga. Sebaliknya apabilandakeluarga
terdapat kekacauan semisal; pertengkaran, perngtahkan browken
home dan tidak ada nya komunikasi yang baik artesag tua dan
anak, suami dan istri, lemahnya ekonomi dan minanpgndidikan
dalam keluarga, maka keharmonisan tidak akan tedvu$ehingga
perhatian dan kasih sayang berkurang dan nantidgayang merasa
diterlantarkan. Dengan suasana semacam ini maka a#ta beban
pikiran tersendiri yang mana apabila tidak di tamgeejak dini akan
berdampak negatif pada psikologis seperti stres.

b. Kematian orang yang dicintai

Penulis menganalisis, faktor tersebut menjadi sadaitu
penyebab seseorang mengalami stres karena ditinggabrang yang
dicintai seperti meninggal nya salah satu dari kedtang tua atau
saudara, kerabat. Hal ini menjadi beban pikirarsetediri yang
akhirnya menyebabkan stres. Misalnya seorang aaal gitinggal
mati salah satu dari orang tua nya dari, kehidugalam keluarga

semula anak selalu mendapatkan perhatian, kasdngayan semua
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kegiatan yang dilakukan terkontrol oleh kedua oraregy Akan tetapi
apabila ketika salah satu dari orang tua telah mggal dunia, maka
anak akan merasa sendirian, terpukul, tidak ada figgr yang
menjadi acuan hidup, sehingga merasa hidup ini rsudiak ada
gunannya lagi.
c. Perceraian

Faktor perceraian menjadi salah satu sebab kliengatami
stres, terlebih yang terjadi adalah perceraiangotan, pasien belum
siap menerima keadaan tersebut hingga akhirnyakiibgn secara
terus menerus, hal ini dapat di analisis bahwasgpaian yang terjadi
dikeluarga akan mempengaruhi seseorang (pasiek)dar maupun
batin.

2. Faktor Eksternal
a. Masyarakat

Faktor tersebut menjadi salah satu penyebab oramgpumyai
gangguan kejiwaan, sikap masyarakat yang tidak rimearya
membuat orang tersebut merasa terisolir dalam nmahdi@gkungan
serta interaksi sosial. Dari sinilah seseorang akamperoleh berbagai
kendala-kendala. Menurut analisis penulis, linglamgnasyarakat
merupakan tantangan sekaligus penunjang bagi segpodalam
mengarungi kehidupan. Sebab lingkungan masyaraliag ypaling
banyak pengaruhnya terhadap perilaku seseorang.ug&emi

tergantung masyarakat yang dijumpai oleh seseoiMisglkan yang
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dijumpai adalah masyarakat dengan lingkungan yak) inaka akan
membentuk perilaku yang baik pula, akan tetapgy@dijumpai adalah
masyarakat dengan lingkungan yang tidak baik, nwakag tersenut
akan memperoleh pengalaman yang buruk juga, séedebasan, dan
kejahatan, maka seseorang akan terjerumus dalamhahal
kemungkaran. Oleh karena itu masyarakat menjadihssatu faktor

yang dapat menimbulkan perilaku menyimpang.

. Ekonomi

Ekonomi merupakan salah satu dari perangkat marhnigig
di dunia, ekonomi bisa memacu semangat orang untlup tapi tidak
jarang ekonomi menjadi faktor penting dalam probleehidupan
manusia yang nyata. Seperti orang yang berkecukbpkan berarti
bebas dari rasa takut dan susah, karena harta ddaia mutlak
menjanjikan kebahagiaan dan ketentraman, bahkanadiesumber
kesengsaraan. Begitu pula dengan orang yang tiéakedukupan,
kalau tidak punya kontrol diri yang baik akan menjaeban pikir
yang serius.Orang-orang yang berduit dan berharta tidak henti-
hentinya selalu berkeinginan menggebu-gebu untuidaggatkan harta
yang lebih banyak dari dibandingkan hari kemarialaw dengan cara
apa pun untuk mendapatkannya.penulis menemukah palayebab

stres karena faktor ekonomi.
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3.4 Respon Pasien Terhadap Pelaksanaan Dzikir dan Mujahadah
Berikut akan dipaparkan respon para klien dari tagise kasus stres

yang dialami. Diantara nama-nama klien tersebuwrarain :

No. | Nama Umur Stresor
1. RH 30 th Beban pikiran masa pendidikan di MA,

kurang memeahami dalam pengamalan

ljazah, dan ditolak tunangan.

2. KK 17 th Ditinggal pacar pergi karena pacar rnala
suka dengan saudaranya sendiri.

3. ST 55th Menderita Katarak

4. NH 25th Beban pikiran menghafal al-quran

5. RS 45 th Santet

6. Sl 23 th Bapak nya menikah lagi.

Secara umum klien di Pondok pesantren Darus satgara meliputi
dua bagian yaitu pasien yang bertempat tinggalotidBk dan pasien yang
diluar Pondok pesantren, adapun jumlah pasien yarggal di Pondok
Pesantren Darus Salam Jepara kurang lebih tigdh prlang. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak enam orang. enam pasieelat telah melakukan
terapi bimbingan dan psikoterapi Agama yang dilakulpengasuh Pondok
melalui pendekatan dzikir dan mujahadah, terapi rdaaini ditangani
langsung oleh pengasuh pondok, setelah prosgs #gama keluarga dari
pasien diberi nasihat yang sifat nya membangun \aedsaitan dengan
masalah yang dihadapi, selain itu pengasuh jugakulkin terapi Agama

melalui hikmah yaitu dengan melakukan dzikir seddrasus. Keluarga dari
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pasien dianjurkan untuk selalu mengikuti dzikir damjahadah, sebagi bentuk
ikhtiar mendekatkan diri kepada Allah SWT, sertesbeah diri kepada NYA.

Gejala-gejala yang dialami pasien ketika menghad#gs berupa
gejala fisik dan psikis. Gejala fisik seperti badarasa lemas, debaran jantung
terasa kergsadapungejala psikis ditandai dengan perasan bingung, sema
tertekan, emosional, merasa tidak berdaya, mudamdgung, kehilangan
semangat, kehilangan konsentrasi dan susah tidur.

Beberapa kasus stres yang pernah ditangani beravalberbagai
macam permasalahan seperti permasalahan rumahatapggmasalahan
ekonmi atau pun permasalahn asmara seperti yataniliKK,* pada kasus
permasalahan keluarga seperti yang dilalami Sinkkaegak nya menikah lagi
sehingga klien terbebani dengan memikirkan kejatkasebut secara terus-
menerus dan akhirnya menjadi beban bagthy@ontoh lain seperti yang
dialami KK, permasalahan yang di terimanya begitumglek mulai dulu
ketika jenjang pendidikan menengah keatas sampiiak&aat usia menjelang
nikah, KK tidak mampu menerima beban seberat ikiniraya mengalami
strest’

Berikutnya permasalahan yang menyangkut masaldbagiriyang
berkaitan dengan hal-hal ghaib, seperti yang dilalRS hal ini di latar
belakangi persainagan usaha yang tidak s&h@bntoh lain seperti yang

dialami ST, ia menderita penyakit katarak, pengatatedis sudah di lakukan

!5 Wawancara dengan KK yang sudah membaik, padaaarfgMaret 2013
% Wawancara dengan keluarga S| pada tanggal 31t/26i8

" Wawancara dengan keluarga RH pada tanggal 30 &eB013

'8 \Wawancara dengan keluarga RS pada tanggal 3 Rizt8
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di berbagai rumah sakit namun belum menemukan,haisigga akhirnya
keluarga pasrah, setelah mendapatkan informasi @amg-orang untuk
mencoba ikhtiar di Pondok Darus salam akhirnya &eja ST ikhitiar di
Pondok!® Usaha yang dilakukan keluarga pasien berupa tamajang
bersifat medis (rasional), yaitu dengan datang kmah sakit, setelah
melakukan medis belum membuahkan hasil, pasien ixhtiar ke temapt
alternatif seperti yang ada di Pondok pesantrem®salam Jepafd.Dengan
melaksanakan dzikir dan mujahadah seseorang yangataeni stres merasa
lebih tenang, sedikit banyak berkurang beban pikirga hal ini disebabkan
individu mempunyai keinginan yang tinggi kepadaaAllSWT, serta pasrah
kepada NYA. Keadaan fisik yang baik adalah suatd&an dimana syaraf-
syaraf yang tegang menjadi kendur, begitu pun lkaagsikis yang tenang
adalah terjadinya keseimbangan antara tubuh darapjksehingga menjadi
rileks. Relaksasi yang dilakukan dengan berdzikanamenimbulkan energi
baru sehingga setelah melakukan dzikir penderits snenjadi lebih baik
serta gejala-gejala stres yang dialami seseoraay tekkurangi.

Manfaat dari kegiatan dzikir dan mujahadah yang ddd&ondok
Pesantren Darus Salam Jepara yang mencakup dziir ndujahadah,
harapanya agar pasien yang sudah reda semakin ka¢riden diri dengan
Allah, disela-sela ceramah agama pengasuh memgelasknusia harus tahan
uji sehingga pasien atau keluarga nya menyadanvéaberjalanan hidup

selalu ada ujian. Allah maha mengetahui sedang sasebaliknya, dengan

9\Wawancara dengan keluarga ST pada tanggal 30t2@18
%0 Wawancara dengan keluarga ST pada tanggal 7 €kagi 2
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ujian itu derajat manusia akan ditinggikan, sekaigebagai proses menuju
pematangan difit Manfaat lain dari kegiatan dzikir dan mujahadahituy
mengenai materi yang diberikan pengasuh berisihagsiasihat agama,
tauladan mulia yang menjadikan seseorang bertarkbah imannya. Iman
yang sudah baik akan semakin baik sampai akhireg@atri didalam hati.
menjadi kan seseorang lebih bersabar dalam menghakzhidupan,
mendapatkan ketenangan jiwa, memohon ampunan kefdadari segala
kesalahar?

Dengan hati yang senantiasa berdzikir dalam sk&agdaan, seseorang
akan menemukan arti hidup yang berarti. Seseorangshmenyadari bahwa
tugas manusia adalah beribadamasien juga bertambah tawakal kepada
Allah, pasrah dan memahami setiap permasalahanuwsgéiecil apapun
adalah karunia dari Allah sehingga akan pandaisméri nikmat yang
diberikan Tuhan, sikap bersyukur tidak mudah dikaky karena biasanya
orang selalu merasa kurang dan selalu memandang-orang diatasnya oleh
karena itu berysukur adalah sebuah proses pemiagiaghri, maka dengan
dzikir sertaceramah Agamgang didapat kan, seseorang akan menjadi jernih

hatinya sehingga akan mudah bersyRur.

L Wawancara dengan KH.Abdul Ghofur pada tanggd®@3uari 2013
22\Wawancara dengan keluarga ST pada tanggal 26ti@at3

23 Wawancara dengan Abdul Ghofur pada tanggal 18uB&2013

24 \Wawancara dengan Abdul Ghofur pada tanggal 27uB&2013



